BIAYA BURUH
Dalam melakukan kalkulasi harga pokok biaya huruh dikelompokkan pada

dua jenis, yaitu ongkos buruh langsung, dan biaya buruh tak langsung.

|. Metoda pembayaran/penggajian buruh.

a. Metode waktu kerja.
Pembayaran gaji atau honorarium dengan metode ini didasarkan pada

lamanya pekerja melakukan suatu pekerjaan.

- Pembayaran berdasarkan jam kerja.
Pembayaran ini dilakukan pada tenaga kerja lepas yang sifat
pekerjaannya insidentil, seperti tukang angkut barang, konsultan,

dan sebagainya.



- Pembayaran berdasarkan hari kerja.

Cara ini biasa dipakai untuk tenaga kerja. yang statusnya masih
dalam percobaan.

Di Indonesia pada umumnya untuk pembayaran gaji atau
honorarium tenaga kerja di sektor pertekstilan dilakukan dengan
pembayaran berdasarkan hari produksi.

- Pembayaran berdasarkan bulan kerja.

Pembayaran cara. ini biasa dipakai untuk pembayaran gaji
pimpinan, atau tenaga inti perusahaan, atau juga semua tenaga
kerja yang bukan buruh langsung.

Dengan cara ini pembayaran gaji atau honorarium berdasarkan pada
jumlah produksi yang dihasilkan oleh buruh. Biasanya dipergunakan
pada penggajian buruh langsung.



2. Ongkos buruh langsung.

Biasanya pembayaran gaji atau honorarium untuk buruh langsung
dilakukan atas dasar jumlah produk ( barang ) yang dihasilkan oleh buruh
yang bersangkutan.

Dalam kalkulasi harga pokok, ongkos buruh langsung sama dengan upah
yang harus dibayarkan atas dasar jumlah produksi ditambah dengan
upah-upah lain.

Di bawah ini ditunjukkan contoh upah buruh langsung, dalam hal ini upah
dari tukang tenun/bulan.



Tukang Uang hadir Produksi per Upah berdasarkan produksi Jumlah total
tenun per bulan bulan Satuan Jumlah per bulan
(Rp.) (m.) (Rp) (Rp) (Rp)
A 30.000 1.500 50 75.000 105.000
] 30.000 1.500 50 80.000 110.000
C 30.000 1.500 50 75.000 105.000
D 30.000 1.500 50 75.000 105.000
= 30.000 1.500 50 70.000 100.000
Jumlah 150,000 7,500 375,000 525,000
Rp 525.000,-
Upah rata-rata = = Rp 70,-/meter
7500

3. Biaya buruh tidak langsung.

Dalam penghitungan harga pokok elemen biaya buruh tidak langsung
hanya berupa gaji ( gaji per hari, gaji per minggu, atau gaji per bulan).
Sedang tunjangan, premi, dan sebagainya dimasukkan ke dalam biaya
tunjangan ( kesejahteraan ).



